



 Sebuah penelitian akan dapat dikatakan sebuah pengembangan apabila di 
dalamnya terdapat pembahasan mengenai konsep maupun teori-teori yang akan 
menjadi landasan teoritis dalam penelitian. Maka, dari itu peneliti membahas 
konsep dan teori-teori untuk penelitian dan pengembanganya yang berjudul 
“Pengembangan Media Papan Dhadhu Aksara Jawa pada Materi tentang 
Memahami Aksara Jawa di Kelas 4 Sekolah Dasar” di dalam bab ini. 
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar
a. Bahasa Jawa
Bahasa merupakan sesuatu sistem lambang bunyi yang abriter (manasuka)
yang digunakan masyarakat digunakan untuk mengidentifikasi diri, bekerja sama 
dan berkomunikasi (Prihantini, 2015:2). Negara Indonesia selain memiliki bahasa 
pemersatu bangsa yaitu bahasa Indonesia juga memiliki beragam bahasa. Hampir 
seluruh etnis atau suku bangsa di Indonesia memiliki bahasa atau dialek tersendiri 
yang merupakan ciri khas dan bentuk keragaman dari suku-suku bangsa yang ada 
di seluruh Indonesia (Subagio, 2013:108).  
Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa di nusantara yang memiliki 
penutur terbanyak ke – 11 di dunia. Bahasa Jawa digunakan sebagai bahasa ibu 
sekaligus sebagai bahasa sehari-hari oleh penuturnya (Mardikantoro, 2017:11).  





 dan mempunyai sejarah penelitian hampir 1200 tahun. Selain menggunakan huruf 
latin penelitian bahasa Jawa juga menggunakan aksara Jawa. 
Aksara Jawa adalah bagian yang tak terpisahkan dari bahasa Jawa 
merupakan salah satu unsur kebudayaan dari masyarakat (Nugroho, 2016:89). 
Penggunaan aksara Jawa sebagai alat komunikasi yang semakin berkurang 
menjadikan aksara Jawa semakin pudar. Sehingga bentuk aksara Jawa dan seni 
pembuatannya menjadi suatu peninggalan yang patut untuk dilestarikan (Santoso 
& Luthfi, 2012:20). 
Dari beberapa ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa Jawa 
merupakan salah satu bahasa di Indonesia yang digunakan oleh sebagian 
masyarakat untuk berkomunikasi sehari-hari dan memiliki kekhasan yang dapat 
membedakan dengan bahasa lain sehingga perlu dilestarikan agar bahasa Jawa tetap 
digunakan dan tidak pudar. 
 
b. Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar 
Bahasa Jawa adalah Busananing bangsa yaitu berarti bahasa sebagai 
ekspresi budaya sebagai ”busana”, sehingga pengguna bahasa Jawa terus 
memelihara supaya pakaiannya bersih dan berwibawa (Nurhayati dkk,   2013:162). 
Bahasa adalah cerminan budaya sedangkan budaya merupakan identitas suatu 
bangsa (Triyanto, 2013:63). Negara  menghormati dan memelihara bahasa daerah 
sebagai kekayaan budaya nasional (UUD 1945 pasal 32 ayat 12). Sebagai wujud 
peraturan UUD 1945 pasal 32 ayat 12 negara Indonesia memasukkan bahasa Jawa 





Pembelajaran dalam arti sempit merupakan suatu proses atau cara yang 
dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar (Arifin, 2015:10).  
Menurut Haryono (2015:3) Hakikat dari pembelajaran adalah proses interaksi 
antara siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah 
yang lebih baik. Dengan adanya perubahan tingkah laku kearah yang positif 
tersebut dapat disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat ilmu 
pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya (Darmadi, 2017:1). Sehingga, pembela-
jaran bahasa Jawa merupakan proses belajar siswa untuk meningkatkan pengeta-
huan, keterampilan dan sikap terhadap budaya daerah yaitu bahasa Jawa 
Pembelajaran bahasa Jawa di sekolah dasar merupakan muatan lokal wajib 
yang diterapkan pada beberapa daerah yang menggunakan bahasa daerah pada 
kesehariannya. Pembelajaran bahasa memiliki dua aspek keterampilan yang terbagi 
menjadi empat keterampilan, yaitu aspek reseptif bersifat menerima yang di 
dalamnya terdapat keterampilan mendengarkan (menyimak), membaca, dan aspek 
produktif bersifat  pengeluaran bahasa seperti keterampilan menulis dan berbicara 
(Mulyati, 2015:1.4). Keempat memiliki ranah sendiri-sendiri namun keempat 
keterampilan memiliki keterkaitan (Awalludin & Lestari, 2017:122). Dalam 
pembelajaran bahasa Jawa selain  keempat keterampilan juga memiliki beberapa 
pokok bahasan salah satunya yaitu keterampilan menggunakan aksara Jawa 
(Sutarsih, 2015:66). Pokok bahasan dari bahasa Jawa dapat ditemukan di dalam 
kompetensi inti dan kompetensi dasar pada kurikulum bahasa Jawa yang sudah 






Kompetensi inti merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai standart 
kompetensi lulusan yang harus dimiliki seorang siswa pada tingkat kelas. 
Sedangkan Kompetensi dasar yaitu kemampuan dan materi pembelajaran minimal 
yang harus dicapai siswa untuk suatu mata pelajaran pada masing-masing satuan 
pendidikan yang mengacu pada kompetensi inti (Permendikbud no 24 tahun 2016 
pasal 2 ayat 1 dan 2) 
Berdasarkan uraian diatas tentang bahasa Jawa melandasi penetapan tujuan 
di kelas. Tujuan pembelajaran bahasa Jawa khususnya keterampilan dalam 
memahami aksara Jawa kelas IV, tertuang dalam lampiran Pergub Jawa Timur no 
19 tahun 2014 tentang mata pelajaran muatan lokal (bahasa Jawa) untuk jenjang 
pendidikan sekolah dasar negeri maupun swasta yang memuat standar kompetensi 
dan kompetensi dasar terutama untuk kelas IV (Pergub Jawa Timur no 19 tahun 
2014). 
Standar kompetensi yang akan dijadikan materi dalam penelitian adalah 
standar kompetensi bahasa Jawa kelas IV Sekolah Dasar yaitu Mengenal dan 
memahami huruf Jawa menggunakan sandhangan / pangangghuy aksara Jawa 
serta menulis kalimat dengan huruf  latin dan huruf Jawa menggunakan 










2. Materi Aksara Jawa pada kelas 4 Sekolah Dasar 
Aksara Jawa atau Dentawyanjana berasal dari kata  Denta berarti untu  
(gigi) dan wyanjana berarti aksara sehingga Dentawyanjana dapat diartikan aksara 
untu (Sutardjo, 2008: 120). Aksara Jawa pada masa sekarang lebih dikenal dengan 
nama hanacaraka atau carakan.  Aksara carakan adalah aksara jenis abugida 
turunan dari  aksara Brahmi (yang merupakan turunan dari aksara Assyiria) yang 
digunakan atau pernah digunakan untuk penelitian naskah-naskah berbahasa Jawa 
(Santoso & Luthfi, 2012:21). Tulisan aksara Jawa memiliki bentuk yang lebih 
rumit dibandingkan aksara latin biasa (Nugroho, 2016:90).  
Tata cara penelitian aksara Jawa menggunakan sistem tulisan Abugida yaitu 
ditulis dari kiri ke kanan (Yohannes dkk,  2017:128). Penelitian aksara Jawa 
dilakukan tanpa spasi (scriptio continua), sehingga, untuk dapat membedakan tiap 
kata harus memahami teks bacaan (Mugianto, 2015:13).  Penulisan aksara Jawa 
yang baik menurut Yohannes dkk dan Mugianto dapat disimpulkan bahwa 
penulisan dimulai dari kiri ke kanan dengan teknik tebal tipis (kandel tipis) dan 
tanpa menggunakan spasi antar aksara. 
Aksara Jawa merupakan turunan aksara-aksara yang sudah ada 
sebelumnya seperti aksara Brahmi. Penelitian aksara Jawa dinilai lebih rumit 
dibandingkan aksara latin biasa. Salah satu ciri khas penelitian aksara Jawa adalah 
dari kiri ke kanan dengan tanpa spasi yang membedakan setiap kata (Mugianto, 
2015:13).  .  
Aksara Jawa terdiri atas aksara dasar yang disebut dengan aksara  carakan  
atau nglegena atau aksara Jawa tanpa sandhangan berjumlah 20 yang belum 





melambangkan suatu suku kata dengan vokal /a/ atau /ɔ/, yang dapat ditentukan 
dari posisi aksara di dalam kata tersebut (Mugianto, 2015:13).  Setiap suku kata 
mempunyai pendamping berupa pasangan yang berjumlah 20, yang berfungsi 
untuk mengikuti suku kata mati atau tertutup dengan suku kata berikutnya, kecuali 
suku kata yang tertutup oleh wignyan, layar, dan cecak (R. Farivar dalam 
(Nugroho, 2016:90)). 
 Aksara Jawa juga memiliki huruf kapital yang disebut aksara Murda yang 
digunakan untuk menulis gelar, nama orang, nama geografi, dan nama lembaga. 
Namun begitu tidak semua aksara Jawa memiliki aksara Murda. Dalam aksara 
Jawa juga terdapat aksara swara (huruf vokal depan), lima aksara rekan dan 
pasangan-nya, beberapa sandhangan untuk mengatur vokal, beberapa huruf  
khusus, beberapa tanda baca, dan beberapa tanda tata tulis (Arismadhani, 
2013:A94). Akan tetapi, dalam penelitian ini pembahasan dibatasi pada materi 
aksara Jawa nglegena yang berjumlah 20 beserta dengan sandhangan.  
 
a. Aksara  Legena  
Aksara legena merupakan 20 aksara Jawa dasar yang masih telanjang atau 
belum diberi sandhangan ataupun tanda lainnya (masih telanjang). Aksara dasar 
tersebut disebut aksara legena.. Menurut Darusuprapta, dkk (2002 :5 ) aksara 
Legena merupakan aksara pokok yang terdiri dari 20 aksara yang bersifat silabik 
(kesukukataan). Bersifat silabik berarti aksara Legena  dapat dibentuk menjadi 
beberapa kata yang memiliki makna meskipun masih telanjang atau tanpa adanya 






Setiap aksara di dalam aksara Legena  melambangkan suatu suku kata 
dengan vokal /a/ atau /ɔ/, yang dapat ditentukan dari posisi aksara di dalam kata 
tersebut (Mugianto, 2015: 13). Setiap aksara  pada aksara Legena  merupakan 
gabungan huruf konsonan yang diikuti dengan huruf vokal /a/ atau /ɔ/. 
Dari beberapa pendapat tentang pengertian dari aksara Legena yang sudah 
diuraikan peneliti, memiliki kesamaan yaitua aksara Legena merupakan aksara 
dasar yang masih telanjang belum mendapat imbuhan Sandhangan dan/atau  
Pasangan. Namun ada pendapat yang tidak mengungkapkan bahwa aksara Legena 
bersifat silabik (kesukukataan) sehingga aksara Legena dapat membentuk beberapa 
kata yang memiliki makna tanpa adanya sandhangan atau imbuhan lainnya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa aksara Legena merupakan aksara Jawa 
yang masih telanjang bersifat silabik (Kesukataan) yang setiap aksara dari aksara 
Legena  tersebut merupakan gabungan dari huruf konsonan yang diikuti dengan 











































     
     
     
     
Tabel 2.1 Aksara Jawa 





b. Sandhangan Aksara Jawa  
 Sandhangan  merupakan penanda aksara Jawa sebagai pengubah bunyi. 
menurut Rochkyatmo,(1997 :100) sandhangan menurut fungsinya dibagi mejadi 4 
yaitu Sandhangan swara, sandhangan panyegek, sandhangan panambah, 
Pangkon. Jumlah keseluruhan Sandhangan aksara Jawa berjumlah 12. 
Sandhangan menurut Darusuprapta dkk, (2002:19) merupakan tanda 
diakritik yang digunakan untuk mengubah bunyi / vokal dalam aksara Jawa. 
Sandhangan dibagi menjadi 2 yaitu sandhangan swara (bunyi vokal) dan 
sandhangan Panyigeg wanda (penutup suku kata). Aksara Legena apabila 
mendapatkan imbuhan sandhangan swara atau  tersebut maka bunyi aksara Legena  
akan berubah. 
Menurut Mugianto, (2015: 13) Sandhangan yaitu pengubah bunyi juga 
dapat menambahkan konsonan akhir, dan menandakan ejaan asing. Beberapa tanda 
diakritik dapat digunakan bersama-sama, namun tidak semua kombinasi 
diperbolehkan. Pembagian sama dengan Hadi, dkk (2016: 101) yaitu sandhangan 
memiliki tiga jenis yaitu Sandhangan swara, Sandhangan Panyigeg Wanda  dan  
Sandhangan wyanjana. Masing- masing sandhangan memiliki fungsi yang 
berbeda-beda..  
Beberapa pendapat ditemukan perbedaan pendapat dalam pembagian 
sandhangan sesuai fungsi namun, ada beberapa kemiripan dari masing masing 
pendapatt yaitu adalah jumlah keseluruhan sandhangan berjumlah 12. Beberapa 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa sandhangan merupakan suatu penanda  





Materi sandhangan  yang digunakan peneliti dalam penelitian adalah 
sandhangan yang terbagi dalam 3 Jenis yaitu sandhangan swara, Sandhangan 
Panyigeg Wanda  dan  Sandhangan Wyanjana. 
 
1) Sandhangan Swara 
Sandhangan swara  digunakan untuk mengubah bunyi vokal dasar seperti i, 
u, è/é, ê dan o (Darusuprapta, 2002). Menurut Rochkyatmo (1997 :100) menyatakan 
bahwa sandhangan suara yaitu berfungsi sebagai mengubah suara suku kata. 
Jumlah dari Sandhangan swara  ada 5 buah adapun macam-macam dari 
Sandhangan swara  sebagai berikut:  
 
 Tabel 2.2  Sandhangan Swara 
No Nama Bentuk Bunyi Cara Penelitian Contoh 
1. 
Wulu .......i i Wulu terletak di atas bagian akhir aksara siji = Siji 
2. 
Suku .......u u Suku terletak di bawah bagian akhir aksara bu ku = Buku 
3. 
Pepet .......e ê Pepet  ditulis di atas bagian akhir aksara sgef\  = Sagêd 
4. 
Taling [....... è/é 
Taling  ditulis sejajar dengan 
aksara di bagian sebelum 
aksara 
j[r  = Jare 
5. 
Taling 
Tarung [.......o o 
Taling  ditulis sejajar dengan 
aksara dan aksara berada 
diantara taling dan tarung 
[ko[w  = Kowe 
 
 
Pengecualian penelitian sandhangan Pepet ...... e   : 
 Pepet tidak dapat digunakan pada aksara r dan l atau kata re dan le yang 
bukan sebagai pasangan. 
(a) re yang bukan sebagai pasangan dilambangkan dengan  pa cerek (x ) 
(b) le yang bukan sebagai pasangan dilambangkan dengan nga lelet (2) 
2) Sandhangan Panyigeg Wanda 
Panyigeg berasal dari kata dasar sigeg yang berarti mati. Sandhangan 
Panyigeg Wanda ini digunakan untuk mengakhiri aksara legena dengan 
Sumber : Rochkyatmo (1997 :100) 
 





menghilangkan vokal pada aksara terakhir. Contoh Sandhangan Panyigeg 
Wanda yaitu wignyan, layar, ceceg, dan pangkon. 
Contoh Sandhangan Panyigeg Wanda yaitu wignyan, layar, ceceg, dan 
pangkon.  
Tabel 2. 3  Sandhangan Panyigeg Wanda 
No Nama Bentuk Bunyi Cara Penelitian Contoh 
1. Wigyan   .......h H Ditulis di akhir suku kata gjh  = gajah 
2. Layar ....... / R Ditulis di atas aksara di akhir suku kata       ly /= Layar 
3. Cecak .......= Ng 
Ditulis di atas aksara 
di akhir suku kata 
(jika bertemu dengan 
sandhangan Pepet, 
Cecak ditulis di dalam 
sandhangan Pepet) 
 ai= = ing 
 
raj_            = 
rahajêng 
4. Pangkon   .......\ 
Semua aksara 
legena yang 
mati di akhiran 
kecuali aksara 
yang mati 
berbunyi h, r 
dan ng 
Ditulis di akhir suku 
kata melengkung ke 
bagian bawah aksara 
yang merupakan 
konsonan mati 




3) Sandhangan Wyanjana 
Sandhanga Wyanjana digunakan oleh aksara legena yang memiliki aturan 
penelitian sendiri. Sandhangan Wyanjana ada 3 yaitu cakra, cakra keret, dan 
pengkal. Ketiga sandhangan ini memiliki fungsi untuk membentuk gugus 
konsonan -ra, -rê, dan -ya (misalnya "kra", "krê ", dan "kya").  
 
Contoh Sandhangan Wyanjana sebagai berikut: 
Tabel 2. 4 Sandhangan Panyigeg Wyanjana 
N
o 
Nama Bentuk Keterangan Cara Penelitian Contoh 




Segaris dengan aksara 
yang akan 
diberi sandhangan dan 
kata melengkung ke 
ck] = Cakra 
Sumber : Rochkyatmo 1997: 10  
 





bagian bawah aksara 
diberi sandhangan 




Segaris dengan aksara 
yang akan 
diberi sandhangan dan 
kata melengkung ke 
bagian bawah aksara 
diberi sandhangan 
s}gep\ = Sregep 




Segaris dengan aksara 
yang akan 
diberi sandhangan dan 
kata melengkung ke 
bagian bawah aksara 
diberi sandhangan 
 k- ai = Kyai 
 
 
3. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media 
Begitu banyak para ahli yang mengkaji tentang apa itu media. Namun secara 
harfiah media berasal dari bahasa latin yaitu “medium” yang berarti pengantar atau 
perantara (kustiawan, 2016:5). Tidak jauh beda arti media dari bahasa latin dalam 
bahasa arab media dapat berarti pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan (Haryono, 2014:47).  
Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai penyalur 
pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat seseorang (Jihad & Suyanto, 2013). Menurut Gerlach 
dan Ely (dalam Arsyad, 2014:3), media apabila dipahami secara garis besar adalah 
manusia, materi dan kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. 
Berdasarkan beberapa definisi media yang sudah tertulis diatas dapat 
disimpulkan bahwa media merupakan segala sesuatu yang dapat 
Sumber : Rochkyatmo 1997: 10  
 





menyampaikan/mengirimkan informasi atau pesan dari sumber kepada penerima 
sehingga penerima mendapat pengetahuan baru. 
 
b. Media Pembelajaran  
Media dalam pembelajaran tidak dapat dipisahkan. Media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai penyalur informasi dari sumber 
informasi (guru) ke penerima informasi (siswa) (Daryanto, 2014:362). Media 
pembelajaran adalah berbagai alat dan bahan yang dapat digunakan untuk 
membantu dalam penyampaian materi pembelajaran (Haryono, 2014:47) 
Media pembelajaran berarti segala sesuatu yang dapat dijadikan bahan 
(software) dan alat (hardware) yang mampu membuat siswa memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan menentukan sikap (Latif dkk,  2016:152).  
Sedangkan menurut Arsyad, (2014:3) media pembelajaran cederung 
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, 
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Oleh karena itu, 
Media pembelajaran dapat dikatakan sebagai alat atau bahan yang digunakan oleh 
guru sebagai perantara dalam penyampaian informasi atau materi pembelajaran 
kepada siswa. 
1) Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran  
Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang sangat penting dan 
menentukan kesuksesan kegiatan pembelajaran (Kustiawan, 2016:7). Pemilihan 
media pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan 






Kegunaan media dalam proses pembelajaran dapat dijadikan sebagai alat 
bantu guru untuk menyampaikan materi pembelajaran terhadap siswa (Sumar & 
Razak, 2016). Dengan adanya media pembelajaran maka materi pembelajaran yang 
awalnya abstrak menurut siswa dapat menjadi sesuatu yang nyata atau real 
sehingga materi mudah dicerna oleh siswa (Haryono, 2014:48). Secara psikologis 
bahwa siswa yang duduk di sekolah dasar memiliki karakteristik berpikir konkrit 
atau bersifat fakta dan belum mampu berfikir abstrak maka dengan itu media 
pembelajaran terlihat manfaatnya dalam proses pembelajaran (Sumar & Razak, 
2016). 
Menurut Budyartati, (2015:60) manfaat media pembelajaran yaitu:     
(a) Penyampaian materi dapat diseragamkan; (b) Proses intruksional lebih  
menarik; (c) Poses pembelajaran lebih interaktif; (d) Jumlah waktu pembelajaran 
dapat dikurangi; (e) Kualitas belajar dapat ditingkatkan; (f) Proses belajar dapat 
terjadi kapan dan dimana saja; (g) Meningkatkan sikap positif siswa terhadap 
proses dan bahasn ajar; (h) Peran pembelajar dapat berubah ke arah positif dan 
produktif. 
 
Media pembelajaran selain memiliki manfaat juga memiliki beberapa 
fungsi. Secara garis besar media pembelajaran memiliki 2 fungsi yaitu fungsi umum 
dan fungsi khusus. penjelasan lebih lanjut sebagai berikut: 
(a) Fungsi Umum 
Media sebagai pembawa pesan (Materi) dari sumber pesan (Guru) ke 
penerima pesan (Siswa) dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran 
(Kustiawan, 2016:6). Media merupakan pembawa pesan dari sumber ke penerima, 
sehingga dalam menciptakan suatu media pembelajaran maka media pembelajaran 
tersebut harus dapat dijadikan sebagai perantara pesan. 





Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh siswa 
seperti ketersediaan buku, kesempatan berwisata dan faktor lainnya (Haryono, 
2014:49). Media pembelajaran berfungsi untuk tujuan intruksi dimana informasi 
yang terdapat dalam media tersebut melibatkan siswa baik dalam benak ataupun 
mental ataupun bentuk aktivitas yang nyata sehingga terjadi pembelajaran (Arsyad, 
2014:25). 
Dari pengalaman dan aktivitas tersebut siswa dapat memperoleh gambaran 
jelas tentang benda yang yang sulit diamati, adanya keseragam pengamatan, mena-
namkan konsep dasar yang benar dan konkret, dan membangkitkan minat baru dan 
motivasi untuk belajar (Haryono, 2014:48). Media pembelajaran dapat menarik 
perhatian siswa, memperjelas penyampaian pesan, mengatasi keterbatasan ruang, 
waktu dan biaya, menghindari terjadinya verbalisme dan salah tafsir serta untuk 
mengaktifkan dan mengefektifkan kegiatan pembelajaran (Kustiawan, 2016:9). 
 Dari uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan manfaat dan fungsi media 
pembelajaran secara singkat yaitu sebagai pembawa informasi (materi) dari guru 
kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dan menjadikan pembelajaran 
yang efektif, aktif, dan menghasilkan kesamaan pengalaman belajar siswa serta 
menumbuhkan interaksi antara guru dan siswa sehingga materi dapat dicerna 
dengan baik oleh siswa. 
 
2) Jenis-jenis  Media Pembelajaran  
Media pembelajaran memiliki berberapa jenis, menurut klasifikasinya 
sebagai berikut: 
Jenis-jenis media yang sering digunakan di Indonesia menurut Latif dkk, 





(a) Media visual/ media grafis merupakan media yang hanya dapat dilihat. 
Terdiri atas projected visual yaitu media yang dapat diproyeksikan dan non-
projected visual  yaitu media yang tidak dapat diproyeksikan. Media grafis 
menyalurkan pesan menyangkut dengan indra penglihatan. Pesan yang 
tertuang berbentuk simbol – simbol komunikasi visual.  Contoh media terse-
but yaitu gambar, grafik, papan buletin, poster, kartun dll. 
(b) Media audio yaitu media yang berkaitan dengan indra pendengaran. Contoh 
media audio yaitu radio, alat perekam, laboratorium bahasa dan piringan 
hitam. 
(c) Media Proyeksi dia (audio- visual) adalah media yang mempunyai 
persamaan dengan media grafis dalam menyajikan rangsangan visual yang 
membedakan adalah media audiu-visual  disertai dengan suara atau 
rekaman audio. Sehingga indra yang digunakan adalah indra pendengaran 
dan indra penglihatan. Contoh media ini adalah film, televisi, vidio, 
permainan (game), dll. 
Jenis-jenis media pembelajaran berdasarkan rancangannya ada 2 yaitu 
media sederhana (langsung dapat dimanfaatkan yang ada di lingkungan) dan media 
yang kompleks atau canggih (Haryono, 2014:51). 
(a) Media yang dirancang (by design) yaitu media belajar yang secara khusus 
dirancang atau dikembangkan sebagai komponen sistem pembelajaran 
untuk memberikan fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal. 
(b) Media yang dimanfaatkan (by untilization), yaitu media belajar yang 
didesain khususn untuk keperluan pembelajaran dan keberadaannya dapat 





Berdasarkan perkembangan teknologi media pembelajaran terbagi menjadi 
empat kelompok yakni, (a) media hasil teknologi cetak, media, (b) media hasil 
teknologi audio-visual, (c) media hasil teknologi berdasarkan komputer, (d) media 
hasil gabungan teknologi cetak dan komputer (Arsyad, 2014: 85). 
Sedangkan klasifikasi media pembelajaran berdasarkan bentuk atau ciri 
fisik yaitu, (a) media dua dimensi, (b) media tiga dimensi, (c) media pandang diam, 
dan (d) media pandang gerak (Haryono, 2014:52). Dalam penelitian ini, peneliti 
pengembangakn media tiga dimensi. 
Berdasarkan klasifikasi media dari beberapa ahli terdapat berbagai jenis 
media dari yang sederhana sehingga guru atau pengajar dapat mendesign sendiri 
dengan menggunakan bahan dan biaya yang ringan berdasarkan materi yang akan 
digunakan hingga media dalam bentuk yang kompleks atau canggih. Dari beberapa 
jenis media dan beberapa fungsi dan manfaat media maka peneliti menyimpulkan 
bahwa ketepatan dalam  pemilihan jenis media pembelajaran harus sesuai dengan 
karakteristik siswa, lingkungan, serta kesesuaian dengan materi yang akan 
diajarkan sehingga tercapai tujuan pembelajaran.  
3) Desain Media Papan Dhadhu Aksara Jawa 
Kriteria pemilihan media pembelajaran menurut Arsyad, (2014:68) yaitu                        
(a)  harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, (b) tepat untuk mendukung isi 
pembelajaran yang bersifat fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi, (c) praktis,  
luwes, bertahan, (d) guru terampildan (e) mutu teknis yang jelas. 
Berdasarkan dengan uraian kriteria pemilihan media pembelajaran diatas 
peneliti mendesain media yang bernama PANDHAWA kepanjangan dari “Papan 





peneliti yang didapat dari lingkungan sekitar dimana banyak siswa SD kelas 4 SD 
yang berkeluh kesah dalam membedakan setiap aksara Jawa, aksara Jawa sehingga 
hal ini dapat menyebabkan siswa sulit dalam memahami aksara Jawa dengan benar.  
Media PANDHAWA akan membahas tentang Memahami aksara Jawa dan 
sandhangan dimana media ini akan mengenalkan aksara Jawa kepada siswa. 
aksara yang ada di Jawa ada 20 aksara. Selain itu Media PANDHAWA didesain 
agar siswa dapat lebih mengenal aksara Jawa dengan adanya diskripsi morfologi 
setiap aksara Jawa. Sebagai contoh diskripsi aksara HA sebagai berikut: 
Aku memiliki tiga gunung, satu gunung di depan dan dua gunung lagi 
dibelakang. Namun aku juga memiliki satu lembah, lembahku terletak diantara 
gunung bagian depan dan gunung bagian belakang. Selain itu aku memiliki tiga 
kaki. Meskipun memiliki kaki aku tidak bisa berjalan. 
Media PANDHAWA dirancang untuk dijadikan media pengenalan aksara 
Jawa dan sebagai evaluasi. Media ini direncanakan terbuat dari bahan-bahan 
sederhana yang mudah ditemukan disekitar serta awet dan tidak mudah rusak.  
4) Cara Membuat Media Pembelajaran Papan dhadhu aksara Jawa 
Sebelum menggunakan media pembelajaran papan dhadhu aksara Jawa 
alangkah baiknya jika kita mengetahui cara pembuatan media Papan dhadhu 
aksara Jawa ini. 
(a)  Langkah pertama siapkan terlebih dahulu alat dan bahan 
(1) Alat:pemotong kayu. gunting, penggaris, pensil, Cutter, lem kayu, 
amplas, paku kecil 
(2) Bahan:Triplek dengan ketebalan ± 4 mm, kertas stiker, kubus dari kayu 





(b) Membuat Dhadhu Aksara Jawa 
(1) Membuat dhadhu dari kayu berukuran 3 cm x 3 cm x 3 cm 
(2) Mencetak tulisan aksara Jawa menggunakan kertas stiker  
(3) Memotong kertas stiker dengan ukuran 3 cm x 3 cm 
(4) Menempel kertas stiker yang bertuliskan aksara Jawa di setiap sisi kubus 
(c) Membuat Kartu Aksara 
(1) Mendesain gambar depan kartu dan menulis teka-teki pada bagan 
berukuran 10 cm x 8 cm 
(2) Mencetak gambar pada bagian depan kartu dan teka-teki tentang aksara 
di baliknya pada kertas bufallo 
(3) Memotong kertas bufallo yang sudah ada gambar dan tulisan berukuran 
10 cm x 8 cm sesuai garis bantu yang sudah dibuat sebelumnya 
(d) Membuat kotak atau papan penyimpanan 
(1) Mengukur triplek untuk di buat kotak dengan ukuran 25 cm x 13 cm x 5 
cm. Bidang yang pertama dibuat adalah dasar dan salah satu sisinya yang 
ukurannya agak lebar.  Membuat atau memotong 5 bidang yakni 2 sisi 
yang berhadapan dan 1 dasar. Sisi yang berhadapan pertama ukuran 13 
cm x 3 cm,  sisi yang berhadapan yang kedua adalah 25 cm x 3 cm serta 
sisi yang lebar adalah 13 cm x  25 cm. 
(2) Menyiapkan terlebih dahulu bidang dasar yaitu yang ukuran 13 cm x 25 
cm 
(3) Bubuhi/olesi lem kayu pada sisi yang memiliki ketebalan 4 mm. Segera 
tempelkan di atas triplek yang akan dijadikan sisi. Menempelkan triplek 





(4) Untuk memperkuat paku setiap sudut serta beberapa titik pada satu 
penampang, pukul menggunakan palu. Usahakan paku menembus 
penampang tripleks dibawahnya secara lurus. 
(5) Jika semua triplek sudah tetempel maka jadilah kotak tanpa tutup. 
Keringkan dengan cara dijemur atau diangin-anginkan. 
(6) Setelah kering maka ada dilakukan penghalusan menggunakan amplas. 
Sambil memperkuat setiap sambungan dengan menambahkan lem kayu 
pada lubang-lubang sambungan. Jemur kembali dibawah sinar matahari 
hingga kering. 
(7) Membuat lubang kecil berukuran 3 cm x 3 cm dengan menggunakan 
triplek dipotong dengan tinggi sekitar 2 cm dan panjang sesuai kebutuhan 
dan kaitkan masing-triplek menggunakan lem kayu. Lubang ini berfungsi 
untuk tempat dhadhu jadi membuat lubang sebanyak jumlah dhadhu. 
Bentuk seperti gambar berikut: 
 
 
(8) Melakukan penghalusan kembali dilanjutkan dengan melakukan 
pengecatan atau decaupage pada permukaan kotak untuk menambah 
penampilan. 
c. Tujuan Dan Manfaat Media Pembelajaran Papan Dhadhu Aksara Jawa 
Peneliti membuat media pembelajaran Papan dhadhu aksara Jawa ini 
pastinya memiliki tujuan. Tujuan pembuatan media pembelajaran Papan papan 
dhadhu aksara Jawa ini adalah: 
(a) Mempermudah siswa dalam memahami materi  
(b) Mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran 
        
        
        
        






        
        
        
        









(c) Meningkatkan hasil belajar 
(d) Memusatkan perhatian siswa  
(e) Memudahkan mengorganisasi kelas 
(f) Melatih kemampuan siswa untuk berani di kelas 
(g) Meningkatkan kemampuan berbahasa 
(h) Pembelajaran menjadi aktif dan interaktif 
(i) Memotivasi dan meningkatkan minat siswa dalam memperlajari aksara 
Jawa 
 
4. Karakteristik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
Pada umumnya siswa yang duduk di kelas IV Sekolah dasar berumur sekitar 
10 tahun -11 tahun. Pada usia ini menurut Jean piaget (dalam Djalli 2011:70) siswa 
berada pada tahap perkembangan kognitif operasional kongkret. Pada tahap ini, 
siswa berkembang menggunakan berpikir logis. Siswa dapat berfikir secara logis 
namun belum mampu menerapkan secara hipotetik dan abstrak. Pada usia ini, siswa 
dapat berfikir logis mengenai berbagai peristiwa yang nyata dan dapat 
mengklasifikasikan berbagai benda ke dalam bentuk-bentuk yang berbeda Jean 
Piaget (dalam Wiyani, 2014 :76). 
Sedangkan dalam perkembangan sosial siswa kelas IV sekolah dasar sudah 
mampu mengajak teman-temannya bermain secara kelompok sekitar 6- 8 orang dan 
sudah mendalami minat dan bakat sesuai jenis kelamin dengan karakter yang 
senang dalam bermain (Djalli, 2011:55).  
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IV SD 
memiliki karakteristik dapat berfikir logis dan mampu mengklasifikasikan pada 





Sedangkan untuk karakteristik dalam pergaulan siswa kelas IV cenderung lebih 
suka bermain secara berkelompok.  
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang baik adalah penelitian yang memiliki kajian penelitian 
serupa dengan hasil yang relevan. Hal tersebut dapat digunakan sebagai pedoman 
awal sebagai kerangka pemikiran guna menambah, mengembangkan maupun 
memperbaiki penelitian yang telah ada sebelumnya. Adapun hasil penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sariroh (2016) 
dengan judul pengembangan media Tali Andha Aksara Jawa untuk meningkatkan 
keterampilan membaca siswa kelas SD menyimpulkan bahwa media Tali Andha 
mempunyai kelayakan karena media ini dapat digunakan siswa untuk belajar 
sekaligus bermain. Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dan penelitian  Sariroh (2016) yaitu adalah mengembangkan media 
pembelajaran bahasa Jawa pada materi Aksara Jawa perbedaan dari penelitian ini 
adalah media dan subjek penelitian berbeda sehingga keterampilan yang akan 
dicapai siswa jika menggunakan media yang dikembangkan juga berbeda. 
Sedangkan, dalam penelitian oleh Nurhasanah, dkk  (2014) pada 
pengembangan media Kijank (Komik Indonesia, Jawa, dan aksara Jawa) 
Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas 5 Sekolah Dasar menghasilkan media yang sangat 
valid untuk pembelajaran SD karena media tersebut dapat menjadikan siswa lebih 
aktif dalam pembelajaran. Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 





media pembelajaran bahasa Jawa pada materi Aksara Jawa perbedaan dari 
penelitian ini adalah media dan  subjek penelitian berbeda.  
Ida lestari dalam penelitiannya yang berjudul “pengembangan media 
pembelajaran BIRAWA (Binggo Aksara Jawa) sebagai upaya pengenalan aksara 
Jawa pada kelas III sekolah dasar” hasil penelitian ini menggunakan metode 
penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Hasil 
penelitian uji coba produk menggunakan media pembelajaran BIRAWA 
dinyatakan bahwa media BIRAWA dapat membuat siswa sangat berpartispasi aktif 
dan berdampak pada kondisi kelas yang kurang kondusif. Persamaan dan perbedaan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Ida lestari mengembangkan media 
pembelajaran bahasa Jawa pada materi Aksara Jawa namun dalam penelitian ida 
lestari materi pengenalan aksara Jawa untuk kelas III SD sedangan penelitian yang 
dilakukan peneliti adalah untuk pemahaman aksara Jawa  dan Sandhangan di kelas 
































Berdasarkan hasil observasi 
pembelajaran dan wawancara kepada wali 
kelas IV bahwa 
1. Pembelajaran bahasa Jawa kebanyakan 
disampaikan dengan metode ceramah  
2. Pembelajaran menggunakan media-media 
yang sudah umum digunakan seperti 
papan tulis dan bahan ajar seperti buku 
pegangan guru dan siswa, dan buku pepak 
bahasa Jawa sebagai pelengkap 
 
Kondisi Ideal 
1. Pembelajaran yang 
menggunakan media yang 
inovatif, kreatif dan menarik 
perhatian siswa 
2. Pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan sehingga siswa 





Siswa kurang terampil dalam memahami Aksara Jawa di Kelas 4 Sekolah 
Dasar 
 
Pengembangan Media Papan Dhadhu Aksara Jawa Pada Materi tentang 
Memahami Aksara Jawa di Kelas 4 Sekolah Dasar 
 
Pergub Jatim No 19 tahun 2014 
 
UUD 1945 bab XIII Pasal 32 Ayat 12  
 
Pengembangan Model ADDIE 
 
Terwujudnya media Papan Dhadhu 















Bagan 2.1 Kerangka Pikir 
